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KATA PENGANTAR 

 Tepat empat tahun silam pertama kalinya saya menginjakkan kaki di Universitas Kristen 

Duta Wacana Yogyakarta. Serangkaian prosedur calon mahasiswa baru mulai dari pendaftaran 

hingga berbagai test dilakukan secara bertahap. Awalnya tidak pernah terpikirkan oleh saya bisa 

menjadi salah satu mahasiswa yang berhasil masuk dalam saringan test seleksi. Rasa insecure 

menjadi alasan terbesar melihat calon mahasiswa lain yang sudah mempersiapkan diri dengan baik 

dan matang. Namun hal itu berbalik ketika melihat nama saya masuk kedalam jajaran mahasiswa 

baru gelombang satu yang diterima di fakultas Filsafat Keilahian. Haru dan bangga seketika 

menggantikan kata insecure yang diawal menjadi musuh terbesar saya. Sampai detik ini saya 

masih mempertanyakan mengapa nama saya bisa masuk kedalam jajaran mahasiswa baru fakultas 

Filsafat keilahian UKDW.   

 Empat tahun masa perkuliahan membuat saya belajar arti dari sebuah ilmu dalam bungkus 

kompetensi. Saya percaya bahwa setiap orang dianugerahkan oleh Tuhan kemampuannya masing-

masing terhadap sebuah ilmu. Namun, semuanya kembali terhadap personal dari setiap individu 

tersebut untuk mau mengelolanya dengan baik demi kepentingan orang banyak. Saya menyadari 

bahwa ilmu akademis bukanlah sebuah alasan untuk bermegah diri. Ilmu tersebut adalah sebagai 

karunia dari Allah yang dapat menolong orang-orang terpinggirkan. Belajar untuk menghargai 

orang lain sebagai bagian dari manusia, tanpa memandang dari keterbatasan yang dimilikinya. 

Belajar untuk melepas ego sendiri, dibandingkan dengan memaksakan sesuatu atas kehendak 

pribadi.  

 Saya mengucapkan syukur kepada Allah atas suka dan duka dalam kehidupan ini. 

Terimakasih kepada setiap tetesan darah yang mengalir dari hidung saya ketika terlalu keras 

memikirkan sebuah materi pembelajaran. Terlebih lagi kepada diri ini yang sudah berjuang 

sedemikian rupa untuk bisa bertahan selama seperempat abad pada penulisan ini di buat. Saya 

percaya bahwa kelak Tuhan yang akan memperhitungkan setiap rasa lelah yang saya rasakan pada 

tubuh ini. Tidak lupa saya sangat berterimakasih kepada ibu saya Rosmalia Barus yang membiayai 

semua kebutuhan pendidikan saya. Ibu menjadi sahabat yang kerap untuk berselisih paham, tempat 

mengadukan kegelisahan pikiran, serta menjadi alasan terbesar atas setiap air mata penyesalan atas 

sikap yang saya tunjukkan kepada ibu. Saya memohon maaf sebesar-besarnya belum bisa menjadi 

anak yang berbakti sesuai dengan apa yang ibu harapkan. Mohon restu dari ibu untuk setiap 

langkah dan misteri yang Tuhan berikan kepada saya.
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Saya berterimakasih kepada dosen-dosen fakultas Teologi yang dapat menerima saya 

dalam keunikan yang saya miliki. Terutama kepada dosen pembimbing saya Pdt. Prof. Yahya 

Wijaya Ph.D. Beliau adalah dosen yang sangat berjasa dalam penyusunan skripsi ini. Arahan dan 

bimbingan dari beliau menjadi pengingat akan setiap kesalahan baik dalam bentuk penulisan, 

stuktur kalimat, serta konten yang terdapat pada skripsi ini. Saya memohon maaf sebesar-besarnya 

atas kurangnya kemampuan saya dalam hal penulisan karya akademis. Saya juga berterimakasih 

untuk kesediaan tambahan waktu dalam menyusun revisi naskah skripsi beserta kelengkapan 

lainnya. Terimakasih juga kepada Pdt. Daniel K. Listijabudi, Ph.D. yang telah memberikan 

kesempatan bagi saya untuk belajar di fakultas Teologi dalam tahapan tes wawancara dosen. 

Kepada dosen penguji saya Ibu Pdt. Asnath Niwa Natar, M.Th. serta Prof. Dr. J.B. Giyana 

Banawiratma saya mengucapkan terimakasih untuk masukan serta komentar yang membangun 

dalam tahapan ujian sidang skripsi. Mohon maaf atas kesalahan serta keterlambatan pengumpulan 

revisi skripsi saya. Demikian juga saya berterimakasih kepada bapak ibu dosen Fakultas Teologi 

UKDW yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu. 

Terimakasih untuk setiap teman-teman Erasio Sinalis (nama angkatan teologi 2019) yang 

menerima saya dengan apa adanya. Meskipun tidak saya sebutkan satu persatu, saya rasa dengan 

kalimat ini bisa mewakili teman-teman sekalian. Terimakasih untuk dinamika, perdramaan, 

berbagai bentuk bantuan, serta moment-moment haru yang membuat Erasio Sinalis akan selalu 

saya ingat dalam sejarah hidup saya.  See You On Top adalah kata yang bisa saya ucapkan sebagai 

tanda perpisahan. Selamat berjumpa pada panggilan hidup kita serta pilihan dari setiap perjuangan 

yang kita tempuh. Terimakasih untuk adek-adekku Louise dan Yabes yanag sudah berkenan aku 

repotkan dalam segala hal terutama dalam perdramaan skripsi ini. Semoga kelak kita menjadi 

rekan sepelayanan di sinode GBKP. Maafkan abang yang membutuhkan kalian untuk teman cerita, 

curhat, dan berkeluh kesah. Terimakasih untuk Jeremi dan Ewang untuk waktu yang kita habiskan 

bersama selama proses mengerjakan skripsi. Banyak ungkapan-ungkapan yang tidak bisa di 

sebutkan dalam tulisan ini, namun diatara kita bertiga saja yang tahu akan ungkapan tersebut.  

Terimakasih juga kepada teman-teman online dari berbagai aplikasi sosial media (saya 

menyebutnya dengan panggilan bestie) yang terkadang mengirimkan dukungan dalam bentuk 

materi maupun makanan. Terimakasih kepada si Koko yang sudah singgah untuk menjadi teman 

cerita dan menghabiskan waktu bersama. Terimakasih juga kepada warung-warung makan yang 

cukup murah untuk budget yang saya miliki. Terimakasih untuk Trans Jogja yang selalu 

mengakomodir keperluan transportasi untuk berpergian. Semoga tetap murah dan lebih mudah 

untuk akses pemberhentian di halte-halte.  



 
 

vi 
 

Sekedar informasi saja bahwa saya dijuluki sebagai duta kampus UKDW. Hal itu karena 

saya yang selalu berada di area kampus hingga larut malam. Entah mengapa kampus menjadi 

tempat ternyaman bagi saya untuk hanya sekedar membuka laptop dengan koneksi internet yang 

terhubung pada setiap perangkat. Oleh karena itu saya mengucapkan terimakasih kepada SATPAM 

kampus UKDW yang mengingatkan saya jika waktu sudah larut malam. Saya juga berterimakasih 

kepada biro kemahasiswaan, pengembangan karir, dan alumni yang kerap melibatkan saya dalam 

berbagai program yang ada di biro 3. Tidak lupa saya mengucapkan terimakasih kepada biro 2 

UKDW yang setiap semester memberikan saya izin untuk keterlambatan pembayaran uang kuliah. 

Terimakasih untuk LPKKSK dan Tim Ibadah Kampus yang juga sudah melibatkan saya dalam 

berbagai kegiatan khususnya dalam bidang kerohanian dan event-event tertentu.  

Tuhan Yesus memberkati. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini meneliti pandangan para pendeta GBKP Klasis Jakarta-Banten tentang pendeta yang 

berorientasi seksual LGBT.  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan 

wawancara. Pandangan para pendeta tersebut dipahami dari perspektif teori gender dan etika 

profesi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pendeta GBKP klasis Jakarta – Banten 

cenderung untuk menolak keberadaan pendeta LGBT. Sikap tersebut dikarenakan alasan 

homophobik personal maupun jemaat. Resistensi para pendeta tersebut menunjukkan 

lemahnya kompetensi mereka akibat kurangnya pembelajaran terhadap hasil-hasil kajian 

teologis yang mutakhir mengenai isu LGBT. Lemahnya kompetensi berdampak pada 

kurangnya independensi mereka sehingga sikap mereka menjadi sepenuhnya digantungkan 

pada kebijakan institusi. Meskipun demikian, mereka berusaha mengimbangi kekurangan 

mereka dalam hal kompetensi dan independensi dengan pendekatan pastoral yang bagaimana 

pun menunjukkan upaya untuk konsisten dengan komitmen profesional mereka. 

 

Kata kunci: Orientasi seksual, Identitas, Diskriminasi, Profesionalitas, Deskripsi diri, Gender, 

Keberagaman. 
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ABSTRACT 

This thesis examines the views of GBKP Jakarta-Banten Klasis pastors on LGBT sexually 

oriented pastors.  This research uses qualitative methods by conducting interviews. The views 

of the pastors are understood from the perspective of gender theory and professional ethics. 

The results showed that the pastors of GBKP Jakarta-Banten Klasis tend to reject the existence 

of LGBT pastors. The attitude is due to personal and congregational homophobic reasons. The 

resistance of the pastors shows the weakness of their competence due to the lack of learning of 

the results of the latest theological studies on LGBT issues. The lack of competence has an 

impact on their lack of independence so that their attitudes become completely dependent on 

institutional policies. Nonetheless, they try to compensate for their lack of competence and 

independence with a pastoral approach that somehow shows an effort to be consistent with 

their professional commitments. 

 

Keywords: Sexual orientation, Identity, Discrimination, Professionalism, Self-description, 

Gender, Diversity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

LGBT adalah salah satu topik yang kerap muncul di berbagai platform media sosial saat 

ini. Aplikasi yang banyak memusat unsur LGBT diantaranya adalah Twitter, Instagram dan Tik-

Tok. Dr. Siswanto menjelaskan penyebab seseorang menjadi LGBT dari segi tinjauan psikologis. 

Menurutnya terdapat aspek biologis dari individu seseorang dan faktor lingkungan sosial yang 

turut serta mempengaruhi seorang LGBT. Artinya ada dua faktor yang dapat menjadi penyebab 

seseorang menjadi LGBT. Kelompok yang dikenal sebagai Lesbian, Gay, Biseksual, dan 

Transgender (LGBT) adalah kelompok orang yang memiliki ketertarikan orientasi seksual baik 

berupa hasrat maupun dorongan seks kepada sesama jenis kelaminnya.1 Ketertarikan tersebut 

didasari oleh rasa emosional, romantis, dan lingkungan sosial yang terjalin baik antara sesama 

laki-laki atau perempuan maupun bisa juga antara keduanya.  

Kalangan ahli mencoba untuk mendefinisikan LGBT sebagai sebuah kajian ilmiah ilmu 

pengetahuan. Menurut pandangan Mayer terdapat tekanan minoritas yang dirasakan oleh seorang 

LGBT terhadap dirinya sendiri.2 Ia menuturkan terdapat tiga hal yang menjadi tekanan pada 

seorang LGBT. Beberapa diantaranya adalah Internalized Homophobia, stigma, dan diskriminasi 

yang diikuti dengan kekerasan dari kelompok agama dan masyarakat.3 Ketiga hal tersebut 

mempengaruhi mental seorang LGBT untuk bersosial dan beradaptasi dengan lingkungan 

sekitarnya. Tekanan psikis dirasakan oleh seorang LGBT yang berkaitan erat dengan penerimaan 

terhadap dirinya maupun penerimaan orang lain.  

Penolakan terhadap LGBT juga dapat terlihat dalam gereja. Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya pernyataan dari Gereja Batak Karo Protestan (GBKP) khususnya terhadap kelompok 

LGBT. Pernyataan tersebut dimuat dalam hasil keputusan SKMS (Sidang Kerja Majelis Sinode) 

pada tahun 2016 yang menyatakan penolakan terhadap seorang maupun kelompok LGBT.4 Lebih 

spesifik GBKP dengan tegas akan menarik kependetaan seorang personalia GBKP yang memiliki 

                                                             
1 Siswanto, “Tinjauan Psikologis terhadap Lesbian, Gay, Bieseksual, dan Transgender (LGBT). teori dan 

pengalaman praktek., 122–44. 
2 Ganzevoort and Marbun, Adam dan wawan? Ketegangan antara iman dan homoseksualitas., 1st ed., vol. 1, 1 1 

(Yogyakarta: Gading Publishing, 2016), 125. 
3 Ganzevoort and Marbun, Adam dan wawan?,1:125. 
4 Moderamen, Tata Gereja“-,” 14. 
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orientasi seksual LGBT.5 Melalui hasil SKMS tersebut menyatakan bahwa GBKP menolak serta 

akan menarik kependetaan personalia GBKP yang memiliki orientasi seksual LGBT.  

  Diskriminasi terhadap kelompok LGBT juga dapat terlihat dalam peribadatan setiap 

minggu. GBKP mengatur susunan bangku jemaat berdasarkan jenis kelamin dalam setiap 

peribadatan baik di gereja maupun ibadah rumahtangga. Posisi laki-laki ditempatkan duduk pada 

sebelah kiri dari pintu masuk gereja. Sedangkan Perempuan menempati posisi sebelah kanan dari 

pintu masuk gereja. Hal itu juga berlaku pada ibadah rumahtangga. Laki-laki akan memisahkan 

tempat atau sekedar memberi jarak pisah dengan Perempuan. Dari sistem itu dapat dilihat bahwa 

tidak ada ruang terhadap LGBT khususnya bagi transgender untuk duduk dalam gereja.  

1.2 Rumusan Permasalahan 

Ketertarikan penulisan skripsi didasari oleh salah satu peristiwa yang terjadi di sinode 

GMIT. Pada tahun 2020 salah seorang pendeta GMIT mendeklarasikan orientasi seksual yang 

dimilikinya. Pendeta tersebut mengaku bahwa ia adalah seorang yang memiliki orientasi seksual 

homoseksual. Pendeta tersebut merasa bahwa dengan jujur terhadap dirinya sendiri dapat 

membantunya dalam menerima kebertubuhannya sebagai seorang pendeta. Dengan 

keterbukaannya terhadap orientasi seksualnya tersebut dapat melepaskannya dari rasa bersalah di 

hadapan umat.  

 Terlahir dan dibesarkan sebagai anak dari salah satu keluarga pendeta membuat R.R 

mengalami dilema yang cukup kuat. Awalnya ia berusaha untuk menolak tentang orientasi dirinya 

serta mencari tahu keberadaan posisinya sebagai seorang homoseksual. Karena rasa penasaran 

itulah yang membuat ia memutuskan untuk menempuh pendidikan teologi di Universitas Artha 

Wacana Kupang. Dari pendidikan awal tersebut membuatnya tertarik terhadap isu-isu gender. Ia 

melanjutkan pendidikan S2 di Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. Dari 

seluruh hasil studinya ia tidak menemukan hal yang salah dalam diri seorang homoseksual. Ia 

menemukan bahwa seorang homoseksual bukanlah sebuah dosa, melainkan sebuah pemberian dari 

Allah. Melalui pemahaman tersebut membuat ia berani untuk jujur terhadap dirinya sendiri dan 

keluarga terdekatnya. 

 Dari wawancara langsung yang dilakukan kepada pendeta R.R ia menuturkan bahwa 

kejujurannya tersebut dapat membebaskannya dari rasa bersalah yang melekat pada dirinya. 

Penerimaan terhadap dirinya sebagai seorang homoseksual dapat membebaskannya dari dosa yang 

                                                             
5 Moderamen, Tata Gereja 14. 
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selama ini menghantui dirinya. Sebulan sebelum ditahbiskan ia sempat diundang oleh seorang 

wartawan untuk menulis tentang hubungan antara iman dengan LGBT pada salah satu media cetak 

di Kupang. Ia mengaku bahwa dalam tulisan tersebut telah disepakati bahwa tidak akan 

menyebutkan nama, lembaga, serta lain hal yang dapat mengancam reputasinya sebagai calon 

pendeta. Namun dari tulisan tersebut membawanya ke dalam permasalahan yang lebih serius pada 

tingkat sinode GMIT. Tulisannya tersebut menggiring tuduhan kepada sinode GMIT yang 

dianggap telah kecolongan untuk menahbiskan seorang pendeta gay. Oleh sebab itulah hingga saat 

ini pendeta yang merupakan vikariat terbaik di angkatannya tidak ditempatkan dalam pelayanan 

gereja.  

 Deklarasi terhadap orientasi seksual pendeta R.R tersebut menuai penolakan yang cukup 

kuat dari antar sesama pendeta GMIT. Dilansir dari rekaman video di Youtube menunjukkan 

bahwa penolakan tersebut dilakukan oleh internal pendeta-pendeta dan majelis yang ada di GMIT.6 

Penolakan tersebut dikarenakan bahwa adanya kekhawatiran terhadap pendeta tersebut. 

Dikhawatirkan orientasi homoseksualnya dapat merusak iman jemaat dan mengajak jemaat untuk 

memiliki orientasi seksual yang serupa.  

Melalui peristiwa tersebut Penyusun mencurigai masih adanya tindakan diskriminasi 

terhadap kelompok LGBT di Sinode GMIT. Penolakan yang terjadi kepada pendeta GMIT didasari 

oleh orientasi seksual yang dimilikinya. Jemaat dan sesama pendeta mempermasalahkan orientasi 

seksual yang dimiliki oleh pendeta R.R dalam melakukan tugas pelayanan. Mereka beranggapan 

bahwa seorang pendeta tidak boleh memiliki orientasi seksual selain orientasi heteroseksual. Oleh 

sebab itu penyusun ingin melihat perspektif dari informan pendeta GBKP klasis Jakarta – Banten 

jika hal serupa terjadi dalam GBKP. Faktor apa yang sebenarnya menjadi masalah dari pelayanan 

seorang pendeta LGBT? Serta sejauh mana orientasi seksual seseorang mempengaruhi 

profesionalitas pelayanan dari seorang pendeta?  

  Penelitian sebelumnya dilakukan oleh seorang pendeta GBKP pada tahun 2021. Penelitian 

tersebut berkenaan tentang tanggapan jemaat GBKP terhadap kelompok LGBT di klasis 

Kabanjahe - Tigapanah. Penelitian itu menggunakan metode kualitatif dengan melakukan 

wawancara terhadap responden dari berbagai kategori kelompok usia. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 94% jemaat dari berbagai kategori kelompok usia menolak akan kehadiran 

                                                             
6 Warga Protes Di Kantor Sinode Menuntut Sikap Sinode Soal Pdt GMIT Yang Punya Orientasi Seksual LGBT, 

Video Youtube, vol., - (kupang: -, 2020), pt. 1, https://www.youtube.com/watch?v=aUws8KEIebc. 
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LGBT di tengah-tengah mereka.7 Namun yang menarik sebanyak (5%) responden 

mengungkapkan bahwa mereka menyetujui kelompok LGBT menjadi pemuka agama. Responden 

mengungkapkan faktor kesetiaan untuk menjadi pemimpin agama adalah hal yang utama bagi 

pemuka agama LGBT.8 Data tersebut masih valid digunakan dan dapat dikembangkan untuk 

merumuskan permasalahan yang ingin Penyusun angkat. Bercermin dari peristiwa yang 

melatarbelakangi permasalahan yang penyusun angkat, Penyusun tertarik untuk meneliti jika hal 

serupa terjadi dalam tubuh sinode GBKP.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah para pendeta GBKP Klasis Jakarta-Banten menganggap orientasi seksual LGBT 

bertentangan dengan jabatan kependetaan? 

2. Apakah sikap para pendeta GBKP Klasis Jakarta-Banten tentang pendeta LGBT cukup 

profesional dari sudut etika profesi kependetaan? 

1.4 Batasan Permasalahan  

 Dalam proposal ini Penyusun membatasi penulisan ini menurut perspektif pendeta-pendeta 

GBKP klasis Jakarta – Banten. Penulisan ini ingin melihat sejauh mana informan mengetahui 

definisi sesungguh dari kata gender. Selanjutnya penelitian ini dibatasi dengan melihat kaitan 

antara profesi kependetaan seseorang dengan orientasi seksual yang dimilikinya. Profesi 

kependetaan yang ditujukan kepada informan untuk melihat indikator kelayakan seorang pendeta 

LGBT. Nantinya dari jawaban informan tersebut akan dikupas terhadap sebab yang mempengaruhi 

informan untuk mendefinisikan jabatan kependetaan. Dengan membatasi permasalahan pada 

kelayakan profesi seorang pendeta LGBT maka dapat dilihat apakah sudah sesuai dengan 

pemahaman informan terhadap profesionalitas dari seorang pendeta. 

1.5 Metode Penelitian  

 Dalam penelitian ini Penyusun menggunakan metode kualitatif dengan melakukan 

wawancara kepada informan. Penelitian dengan metode kualitatif dirasa cukup relevan untuk dapat 

menggambarkan perasaan informan dalam topik yang akan dibahas. Selain itu metode kualitatif 

juga dapat menggambarkan perasaan informan terhadap kualitas kinerja pendeta LGBT. Metode 

penelitian kualitatif dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan yang sama kepada setiap 

informan. Namun, tidak menutup kemungkinan jika pertanyaan tersebut dapat dikembangkan 

                                                             
7 Pinem, “Mereka memandang kami berbeda,” in gambaran dan rupa Allah yang terpasung., ed. Darwita Purba, 

Fernando Sibarani, and Ramly Harahap, 1st ed., vol. 1, 1 1 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2021), 111–18, -. 
8 Pinem, “Mereka memandang kami berbeda,” 109. 
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lebih dalam apabila terdapat beberapa jawaban yang dirasa menarik untuk ditelusuri. Hal itu 

bertujuan untuk melihat variabel kesamaan maupun perbedaan yang muncul dari setiap pendapat 

informan.  

Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah metode yang digunakan untuk meneliti dari 

kondisi objektif yang alamiah. Instrumen dari metode ini berfokuskan kepada subjek atau peneliti 

itu sendiri. Suryana dalam buku Metodologi Penelitian menerangkan bahwa proses penelitian 

kualitatif didasari akan tiga hal, yaitu tahap deskripsi, reduksi, dan seleksi.9 Tahapan deskripsi 

lebih mengacu kepada situasi sosial. Dalam tahapan ini peneliti lebih mendeskripsikan variabel 

yang muncul dari panca indera yang dirasakan oleh informan. Sedangkan tahapan reduksi adalah 

menentukan titik fokus permasalahan dari setiap masalah yang muncul. Variabel masalah tersebut 

akan diseleksi untuk dikelompokkan ke dalam kategori penelitian. Sedangkan tahapan terakhir 

adalah penyeleksian yang bertujuan untuk merumuskan masalah menjadi satu titik saja dari 

berbagai titik fokus yang ditemukan. 

 Dari penjelasan tentang metode penelitian kualitatif tersebut maka metode penelitian 

dengan cara kualitatif dirasa cukup relevan terhadap permasalahan yang Penyusun angkat. Sebagai 

langkah awal dari metode kualitatif dapat menjabarkan secara rinci perasaan-perasaan yang 

muncul dari informan pendeta. Setelah itu variabel permasalahan tersebut akan dikumpulkan 

menurut pengelompokan permasalahan. Sehingga melalui pengelompokan data yang terlihat maka 

dapat dirumuskan faktor penyebab permasalahan pada pelayanan pendeta LGBT menurut 

informan pendeta-pendeta klasis Jakarta – Banten.  

 Informan pada penelitian ini adalah pendeta-pendeta GBKP klasis Jakarta – Banten. 

Informan GBKP klasis Jakarta – Banten dipilih karena dalam praktik keseharian pelayanan 

informan yang bersinggungan erat terhadap eksistensi kelompok LGBT di Provinsi Banten. Data 

menunjukkan bahwa sebanyak 172 orang LSL (Lelaki Suka Lelaki) terdapat di Provinsi Banten. 

Sedangkan diperkirakan lebih dari 1000 orang diprediksi sebagai pelaku LGBT.10 Informan 

melakukan pelayanan terhadap jemaat mulai dari provinsi Jakarta hingga ke provinsi Banten. Oleh 

karena itu informan pendeta GBKP klasis Jakarta – Banten secara tidak langsung harus berhadapan 

dengan isu LGBT di tengah pelayanan gereja.    

                                                             
9 Prof. Dr. Suryana, M.Si, METODOLOGI PENELITIAN. Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, vol. 

1, - (jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 40–48, 

https://simdos.unud.ac.id/uploads/file_penelitian_1_dir/23731890cdc8189968cf15105c651573.pdf. 
10 Rosadi, Khairun, and Nurmala, “Studi Tentang Pelaku Homoseksual Di Kota Serang. (Studi Kasus Pada Tiga 

Orang Pria Teridentifikasi Homoseksual di Kota Serang).,” Journal of Education and Counseling, -, 2, no. 2 (2022): 

2. 
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 Dalam penelitian ini Penyusun menggunakan literatur terkait gender oleh Judith Butler 

dalam buku Gender Trouble. Literatur tersebut didukung dengan aspek profesionalitas seorang 

pendeta oleh Yahya Wijaya. Tidak hanya itu dalam tulisan ini juga akan mendefinisikan beberapa 

komponen penting seperti LGBT, pendeta, serta faktor yang mempengaruhi dari pelayanan 

seorang pendeta. Komponen penting tersebut akan dipadukan dengan hasil wawancara yang akan 

Penyusun lakukan dalam metode kualitatif.  

1.6 Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menemukan akar permasalahan terkait penolakan pendeta 

LGBT menurut informan pendeta GBKP klasis Jakarta - Banten. Dengan menemukan akar 

permasalahan terhadap keberadaan pendeta LGBT tersebut tentu akan ditemukan benang merah 

antara pemahaman informan pendeta dan pendeta LGBT. Pada tulisan ini juga akan memberikan 

pandangan yang berbeda menurut informan pendeta dengan pendeta LGBT untuk memaknai 

profesi kependetaan seseorang. Kesamaan dan perbedaan pemahaman dari keduanya akan 

memberikan gambaran baru terhadap arti dari panggilan diri sebagai seorang pendeta. Oleh karena 

itu penelitian ini dapat memberikan perspektif yang berbeda untuk menyikapi keberadaan pendeta 

LGBT khususnya di GBKP. 

1.7 Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan skripsi terbagi ke dalam lima bab besar yang diikuti oleh sub bab 

dalam tiap-tiap bagian bab. Pembagian lima bab besar tersebut diantaranya :  

Bab I. Pendahuluan 

 Bagian ini berisikan rancangan proposal yang terdiri dari judul, pendahuluan sebagai 

pengantar, latar belakang, permasalahan penelitian, batasan permasalahan, metodologi penelitian, 

tujuan penelitian, teori penelitian, serta sistematika penulisan. Komponen tersebut sudah 

berdasarkan panduan ketentuan yang diberikan fakultas Teologi UKDW dalam penulisan skripsi 

tahun 2022. 

 

 

Bab II PANGGILAN DIRI DALAM TUGAS PELAYANAN PENDETA 

 Dalam bagian ini Penyusun memulai dari pemahaman gereja sebagai organisasi, seluruh 

aspek kependetaan serta profesionalitas pendeta. Teori tentang gender menurut Judith Butler juga 
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dituliskan dalam bab ini.d Masing-masing dari sub bab tersebut didasari oleh pemahaman tokoh-

tokoh yang ahli di bidangnya. Kemudian pemahaman itu Penyusun kutip dalam sebuah kutipan 

referensi yang dilengkapi dengan beberapa argumen sebagai pendukung. Dalam bab II lebih 

mengutamakan deskripsi konsep profesi kependetaan dan teori gender menurut Judith Butler.  

Bab III PENDETA GBKP KLASIS JAKARTA BANTEN 

 Sebagai acuan pada penelitian ini Penyusun menggunakan informan pendeta GBKP di 

klasis Jakarta – Banten. Terdapat delapan informan pendeta GBKP klasis Jakarta – Banten. Dalam 

Bab III lebih berisikan data informan dalam bentuk deskripsi naratif dari hasil verbatim 

wawancara. Data wawancara dituliskan ke dalam bentuk naratif sehingga memudahkan pembaca 

untuk menganalisis variabel-variabel yang muncul dalam topik ini. Analisis data juga dimasukkan 

dalam bentuk tabel sederhana pada bagian akhir dalam bab. Tujuannya agar pembaca dapat 

menemukan poin dari setiap informan yang telah diteliti.  

Bab IV ANALISIS ANTARA DATA DAN TEORI 

 Analisis data juga dimasukkan dalam bentuk tabel sederhana pada bagian ini. Bab IV 

berisikan perjumpaan akan analisis data dengan teori yang muncul dalam tulisan skripsi. Dalam 

Bab IV akan menganalisis akar permasalahan di bab-bab sebelumnya. Pendapat dari Penyusun 

juga dituangkan dalam bab ini. Tujuannya adalah agar pembaca dapat membandingkan antara data 

yang muncul, teori, serta pendapat dari Penyusun.  

Bab V PENUTUP 

 Dalam bab ini terdapat keseluruhan dari kesimpulan yang akan menjawab pertanyaan 

permasalahan di bab satu. Hasil penemuan data penelitian dari pertanyaan akan dijawab pada 

bagian ini. Rumusan pertanyaan dilakukan pada awal sebelum melakukan penelitian lapangan. 

Hasilnya penelitian akan dijelaskan dalam bab lima. Kemudian dalam bab lima dilengkapi dengan 

saran untuk penelitian lanjutan yang akan dilakukan oleh orang lain
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BAB V 

Penutup 

  Pada bab ini Penyusun akan memaparkan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan terhadap informan pendeta GBKP klasis Jakarta – Banten. Kesimpulan pada bab ini 

akan menjawab pertanyaan permasalahan yang terdapat di bab satu. Secara singkat Penyusun 

akan mengawali kesimpulan dengan menjawab terkait prinsip dasar rohaniawan untuk 

mencocokkan prinsip tersebut pada jawaban informan. Setelah itu Penyusun akan memaparkan 

terkait permasalahan gender terhadap orientasi seksual pendeta LGBT. Penjabaran hasil 

kesimpulan tersebut akan memberikan jawaban terhadap keberadaan pendeta LGBT menurut 

perspektif informan pendeta dalam gereja. Analisa kesimpulan tersebut akan dicocokkan 

kembali terhadap teori yang digunakan pada penelitian ini. Saran penelitian lanjutan akan 

dimuat pada akhir penulisan skripsi ini. Saran tersebut dapat digunakan untuk perencanaan 

penelitian selanjutnya.  

5.1 Kesimpulan Profesionalitas Pendeta 

 Tugas sebagai seorang pendeta memerlukan prinsip dasar profesionalitas rohaniawan 

dalam mengemban jabatan tersebut. Profesionalitas pendeta terdiri dari kompetensi, 

independensi, dan komitmen terhadap jabatan seorang rohaniawan.125 Profesionalitas tersebut 

menjadi acuan diri dalam berpelayanan sebagai seorang pendeta.  Pada umumnya para pendeta 

GBKP klasis Jakarta-Banten berpendapat bahwa pendeta adalah pemimpin, gembala, dan guru 

bagi jemaat untuk dapat merefleksikan nilai teologis pada jemaat. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan definisi pendeta menurut tata gereja GBKP. Para pendeta tersebut juga berpendapat 

bahwa pendeta adalah sebagai orang yang berkemampuan khusus dalam bidang teologi. 

Kemampuan tersebutlah yang membedakan pendeta dengan profesional lain yang terdapat di 

jemaat. Mereka juga menambahkan bahwa seorang pendeta hendaknya hidup dalam 

kerendahan hati untuk terus mau belajar, peka terhadap kebutuhan jemaat, serta mau untuk 

menerima kritikan dari jemaat. Hal tersebut menunjukkan kesadaran akan aspek komitmen 

dalam etika profesi. Para pendeta itu menyebutkan bahwa pengenalan diri seorang pendeta juga 

menjadi penting sebelum jabatan pendeta diberikan kepadanya melalui proses penahbisan. 

Pendeta dapat mengenal dirinya terlebih dahulu sebelum melakukan tugas pelayanan gereja.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat permasalahan pada etika profesi 

kependetaan pada informan pendeta GBKP klasis Jakarta – Banten. Para pendeta GBKP klasis 

                                                             
125 Wijaya, “Etika Profesi Rohaniawan: Sebuah Perspektif Kristen Protestan,” 32. 
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Jakarta – Banten tersebut telah mengungkapkan bahwa kemampuan dalam pemahaman 

teologis merupakan faktor yang membedakan antara pendeta dengan jemaat. Oleh sebab itu 

diperlukan pembaharuan dalam pemahaman nilai teologis untuk melayani jemaat Tuhan. 

Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan sikap ketidakterbukaan mereka untuk dapat 

mempelajari serta membahas lebih lanjut terhadap keberadaan kelompok LGBT di masyarakat 

maupun gereja. Mereka cenderung berusaha untuk mengubahkan sikap serta orientasi LGBT 

melalui konseling pastoral khusus kepada LGBT. Para pendeta teserbut menganggap konseling 

pastoral khusus merupakan pendekatan yang diperlukan untuk dapat mengubah kehidupan 

LGBT. Para pendeta belum sepenuh hati untuk menerima keberagaman gender khususnya 

LGBT. Mereka mendeskripsikan dirinya sebagai guru, gembala, dan pemimpin bagi jemaat. 

Deskripsi tersebut sesuai dengan tata gereja GBKP yang mengatur tugas-tugas pendeta..  

5.2 Kesimpulan Tentang Gender 

Teori Gender dapat membantu memetakan permasalahan mengenai gender seseorang. 

Teori gender berusaha untuk melepaskan diri seseorang dari konstruksi berpikir orang lain yang 

berdampak terhadap pelemahan bentuk performatif gendernya. Bentuk performatif seseorang 

dilihat dari keseharian yang ia tunjukkan tanpa dipengaruhi oleh sesuatu. Konstruksi berpikir 

orang lain memaksa seseorang untuk masuk dalam kategori kelompok laki-laki atau 

perempuan. Pengelompokan tersebut diukur melalui maskulinitas pada laki-laki serta 

femininitas perempuan. Jika seseorang tidak memenuhi standar maskulinitas atau femininitas 

yang telah ditentukan maka orang tersebut akan mendapatkan sanksi dalam bentuk pelecehan. 

Pelecehan baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal dilakukan kelompok gender mayoritas 

terhadap laki-laki yang bersifat feminine maupun perempuan yang memiliki sikap maskulin. 

Tindakan pelecehan tersebut dapat berlanjut hingga menimbulkan diskriminasi terhadap orang-

orang dengan gender diluar dari konstruksi berpikir mayoritas orang lain.  

Secara garis besar pedneta GBKP klasis Jakarta – Banten mengungkapkan bahwa 

gender merupakan sesuatu hal yang lebih dari sekedar jenis kelamin. Informan memahami 

bahwa gender adalah bentuk dari kesetaraan, peranan, serta posisi mengenai keberadaan laki-

laki dan perempuan terhadap lingkungannya. Laki-laki dan perempuan diciptakan oleh Allah 

setara dengan derajat yang sama. Tidak ada perbedaan peran, posisi, serta keberadaan antara 

laki-laki dan perempuan dihadapan Allah. Namun yang membedakan antara keduanya adalah 

kodrat yang didapatkan secara lahiriah seperti melahirkan pada perempuan. Para pendeta 

tersebut juga menambahkan bahwa permasalahan gender adalah sesuatu hal yang sukar untuk 
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diselesaikan dalam waktu cepat. Kendati demikian saat ini permasalahan gender sudah dirasa 

lebih baik dibandingkan beberapa tahun-tahun sebelumnya. Mereka berpendapat bahwa gereja 

GBKP juga sudah melakukan pembekalan terhadap kesetaraan gender pada bimbingan pra-

nikah. Hal itu diwujudkan sebagai bentuk tanggung jawab gereja untuk membimbing umat 

Allah sesuai dengan apa yang ada pada alkitab.  

Berdasarkan pengertian gender menurut para pendeta itu dapat disimpulkan bahwa 

mereka sudah dapat memetakan gender lebih dari sekedar bentuk anatomi tubuh. Pernyataan 

mereka tersebut berangkat dari hubungan gender melalui orientasi heteroseksual saja, mengacu 

pada konstruksi berpikir antara laki-laki dan perempuan dalam hubungan rumahtangga. Hal itu 

ditambah dengan pemahaman teologis yang menyebutkan bahwa Allah menciptakan laki-laki 

dan perempuan dengan segala keberadaannya sebagai laki-laki maupun perempuan. Para 

pendeta tersebut memahami orientasi seksual dalam bentuk heteroseksual saja. Teori gender 

yang mencakup pemahaman tentang orientasi seksual, identitas seksual, perilaku seksual, serta 

ekspresi seksual (SOGIES) belum sepenuhnya dipahami. Para pendeta berpendapat bahwa 

GBKP sebagai institusi keagamaan memerlukan pembahasan serius mengenai keberagaman 

gender dalam persidangan sinodal. 

Pendeta GBKP klasis Jakarta – Banten cenderung untuk menolak keberadaan pendeta 

LGBT. Sikap tersebut dikarenakan alasan homophobik personal maupun jemaat. Menurut 

mereka, jika suatu saat terdapat seorang pendeta yang memiliki orientasi seksual LGBT maka 

diperlukan pendampingan pastoral khusus terhadap pendeta tersebut. Selain itu mereka 

menyarankan kepada bagian SDM dan personalia moderamen GBKP untuk membentuk tim 

khusus agar dapat mengalihkan posisi pendeta tersebut sesuai dengan minat dan bakat dari 

pendeta LGBT. Resistensi para pendeta tersebut menunjukkan lemahnya kompetensi mereka 

akibat kurangnya pembelajaran terhadap hasil-hasil kajian teologis yang mutakhir mengenai 

isu LGBT. Lemahnya kompetensi berdampak pada kurangnya independensi mereka sehingga 

sikap mereka menjadi sepenuhnya digantungkan pada kebijakan institusi. Meskipun demikian, 

mereka berusaha mengimbangi kekurangan mereka dalam hal kompetensi dan independensi 

dengan pendekatan pastoral yang bagaimana pun menunjukkan upaya untuk konsisten dengan 

komitmen profesional mereka. 

5.2 Usulan Penelitian Lanjutan 

 Sebagai saran untuk langkah berikutnya alangkah lebih baik jika penelitian yang sama 

diteruskan kepada:  
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A. Penatua dan Diakon. 

 Penatua dan diakon juga memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam pelayanan 

gerejawi. Penatua dan diakon merupakan rekan sejawat pendeta dalam melakukan pelayanan 

gerejawi dalam tingkat runggun. Keduanya memiliki derajat yang sama dalam tatanan 

struktural gereja. Tidak ada perbedaan derajat atau tingkatan dalam tatanan pelayanan gereja. 

Penatua dan diakon memiliki konsentrasi pelayanan masing-masing. Penatua lebih 

berfokuskan kepada pelayanan yang bersifat administratif dalam sektor maupun runggun. 

Sedangkan diakon lebih memfokuskan diri untuk mengkoordinasikan anggota sektor dalam 

perkunjungan orang sakit, dukacita, serta peristiwa lain di sebuah keluarga. Penatua dan diakon 

dibantu oleh pendeta dalam hal merefleksikan makna teologis. Pendeta memberikan 

pemahaman teologis terlebih dahulu kepada penatua dan diakon.  Setelah itu ketiganya 

melakukan pelayanan yang sama terhadap jemaat.  

 Akan sangat menarik jika topik pendeta LGBT ditanyakan kepada perspektif penatua 

dan diakon. Bagaimana pandangan penatua dan diakon melihat pendeta LGBT sebagai 

pemimpin mereka. Apakah ada persamaan atau perbedaan perspektif terhadap pendeta LGBT 

sebagai pemimpin umat? Apakah hal tersebut mempengaruhi permintaan khusus penatua atau 

diakon ke Moderamen GBKP terkait permutasian pendeta disebuah runggun. Seringkali 

kriteria dari seorang pendeta menjadi sebuah permasalahan dalam penempatan seorang 

pendeta. Oleh sebab itu apakah faktor LGBT juga mempengaruhi penatua dan diakon dalam 

menentukan penempatan pendeta? 

B. Pengurus Kategorial maupun Sektor (PJJ)  

 Pengurus kategorial atau sektor (PJJ) tentu juga berperan aktif dalam pelayanan jemaat. 

Tentunya pengurus kategorial dan pengurus sektor selalu berhubungan langsung dengan 

jemaat. Pengurus kategorial atau pengurus sektor biasanya dapat menampung aspirasi jemaat 

terkait keberlangsungan pelayanan. Kemudian aspirasi tersebut disampaikan melalui penatua 

dan diakon sektornya. Jika memungkinkan aspirasi jemaat tersebut juga dapat dikemukakan 

dalam sidang musyawarah runggun. Jadwal sidang musyawarah runggun dilakukan sebanyak 

dua kali dalam setahun. Tujuannya untuk memantau permasalahan atau program pelayanan 

dalam setiap sektor.   

 Perspektif dari pengurus kategorial dan sektor dapat memberikan pandangan yang 

menarik tentang pendeta LGBT. Faktor apa yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

dapat menerima atau menolak pelayanan dari seorang pendeta LGBT di tingkat sektor maupun 
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kategorial. Adakah kecemasan tersendiri bagi anggota sektor maupun kategorial terkait 

pelayanan seorang pendeta LGBT? Lantas bagaimana sebenarnya kriteria pelayanan yang ideal 

bagi anggota jemaat maupun kategorial tertentu? 

 Kedua saran akan penelitian lanjutan tersebut akan menambah perspektif yang variasi 

terhadap pendeta LGBT. Perlu disadari bahwa dalam tulisan ini bukanlah untuk membenarkan 

atau menyalahkan pelayanan dari seorang pendeta LGBT. Namun tulisan ini diharapkan dapat 

memberikan sudut pandang yang berbeda dari sikap homophobic masyarakat awam. Seorang 

LGBT juga merupakan gambar dan rupa Allah di dunia ini. Mereka juga berhak untuk melayani 

dan dilayani dalam pelayanan spiritualitas. Karena sejatinya Allah sendiri tidak pernah 

membatasi keberadaan manusia untuk datang kepadanya.  
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